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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar

2.1.1 Laporan Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu (Kasmir, 2015:7). Menurut Fahmi (2013: 118) laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran
kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Menurut Hery (2016: 3) laporan keuangan (financial statement) merupakan
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data
akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat
menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. Laporan
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini
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berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan dan

Kinerja perusahaan.

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Hery (2016: 5) tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan
posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar
dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuan umum
laporan keuangan adalah:

1.  Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban perusahaan dengan tujuan:

a.  Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

b.  Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan.

c.  Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan

d.  Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan perusahaan.

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tujuan:

a.  Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang diharapkan

pemegang saham.

b.  Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan kemampuannya

dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan.
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c.  Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan

d.  Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba

jangka panjang.

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan
kewajiban.

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para
pemakai laporan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan (Hery ,
2016:5).

Menurut Hery (2016: 5) tujuan laporan keuangan untuk organisasi pencari
laba (profit organization) adalah :

1. Memberikan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai
lainnya dalam membuat keputusan secara rasional mengenai investasi, kredit,
lainnya.

2. Memberikan informasi untuk membantu investor atau calon investor dan
kreditor serta pemakai lainnya dalam menentukan jumlah, waktu, dan
prospek penerimaan kas dari deviden atau bunga dan juga penerimaan dari

penjualan, piutang, atau saham, dan pinjaman yang jatuh tempo.
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Memberikan informasi tentang sumber daya (aset) perusahaan, klaim atas
aset, dan pengaruh transaksi, peristiwa, dan keadaan lain terhadap aset dan
kewijaban.

Memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan selama satu
periode.

Memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan mendapatkan dan
membelanjakan kas, tentang pinjaman dan pengembaliannya, tentang
transaksi yang mempengaruhi modal, termasuk dividend dan pembayaran
lainnya kepada pemilik, dan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
likuiditas dan solvabilitas perusahaan.

Memberikan informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan
mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan kepada pemilik atas
penggunaan sumber daya (aset) yang telah dipercayakan kepadanya.
Memberikan informasi yang berguna bagi manajer dan direksi dalam proses

pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik perusahaan.

2.1.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2015: 4) sistem atau proses akuntansi menghasilkan

laporan keuangan. Laporan ini berisi hal-hal sebagai berikut:

Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu
tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang, dan modal pada

tanggal tertentu.
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Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya, laba/rugi
perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba rugi menggambarkan hasil yang
diterima perusahaan selama suatu periode tertentu serta biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut serta labanya.

Laporan dan sumber pengguna dana. Di sini dimuat sumber dana dan
pengeluaran perusahaan selama satu periode. Dana bisa diartikan kas bisa
juga modal kerja.

Laporan Arus Kas

Laporan ini merupakan ikhtisar Arus Kas masuk dan Arus Kas keluar yang
dalam format laporannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi,
kegiatan investasi, dan kegiatan pembiayaan.

Menurut Harahap (2015: 5) dalam ASP Statement No.4 dijelaskan beberapa

prinsip atau sifat dan elemen dasar dari akuntansi (keuangan). Prinsip-prinsip ini

mendasari setiap sifat dan ciri laporan keuangan dan output akuntansi lainnya.

Prinsip itu adalah sebagai berikut:

1.

Accounting Entity (Entitas)

Yang menjadi focus perhatian akuntansi adalah “Entity” tertentu atau
lembaga tertentu yang akan dilaporkan, bukan lembaga lainnya.

Going Concern (kontinuitas operasi)

Dalam menyusun laporan keuangan harus dianggap bahwa perusahaan (entity)
yang dilaporkan terus beroperasi dimasa-masa yang akan datang. Jika
perusahaan dianggap tidak mampu melanjutkan usahanya harus diungkapkan

oleh akuntan.

37



38

Measurement (pengukuran)

Akuntansi adalah sebagai media pengukuran sumber-sumber ekonomi
(Economuc Resources) dan kewajiban (Liability). Akuntansi harus mengukur
hasil transaksi, ukuran yang dipakai adalah unit moneter.

Time Period (Periode Waktu)

Laporan keuangan menyajikan informasi untuk suatu waktu atau periode
tertentu. Laporan harus memiliki batas waktu yang jelas.

Monetery Unit (Unit Moneter)

Pengukuran setiap transaksi adalah dalam bentuk nilai atau unit uang.
Accrual

Penentuan pendapatan dan biaya dari posisi harta dan kewajiban ditetapkan
berdasarkan kejadiannya tanpa melihat apakah transaksi pembayaran atau
penerimaan kas telah dilakukan atau belum.

Exchange Price (Harga Pertukaran)

Nilai yang terdapat dalam laporan keuangan didasarkan pada harga
pertukaran pada saat terjadinya transaksi.

Aproximation (Penaksiran)

Dalam akuntansi tidak dapat dihindarkan penaksiran-penaksiran. Seperti
taksiran umur, taksiran harga, pemilihan prinsip yang digunakan, dan

sebagainya.
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11.

12.

13.
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Judgment (Pertimbangan)

Dalam menyusun laporan keuangan banyak diperlukan pertimbangan-
pertimbangan berdasarkan keahlian, baik pertimbangan memilih alternative
prinsip maupun pemilihan cara penyajian dalam laporan keuangan.

General Purpose (Bertujuan Umum)

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang dihasilkan akuntansi
keuangan ditujukan buat pemakai secara umum, bukan pemakai khusus.
Interrelated Statement (laporan yang sangat terikat)

Neraca, Daftar laba/rugi, dan laporan sumber dan penggunaan kas
mempunyai hubungan yang sangat erat dan berkaitan. Angka dari neraca
laba/rugi saling terkait.

Substance Over Form

Akuntansi lebih menekankan kenyataan ekonomis suatu kejadian daripada
bukti legalnya atau formalnya.

Materiality (materialitas)

Laporan keuangan hanya memuat informasi yang dianggap penting. Dan
dalam setiap pertimbangan yang dilakukannya tetap melihat signifikansinya
secara umum. Indikator materialitasnya adalah dikaitkan dengan dampaknya

terhadap laporan keuangan.
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2.1.2 Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2015: 297), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh

dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

2.1.2.1 Keunggulan Analisis Rasio

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya.

Keunggulan tersebut (Harahap, 2015:297) adalah :

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan;

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit;

Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain;

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score);

Menstandarisir size perusahaan;

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time series”;

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang

akan datang.
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2.1.2.2 Keterbatasan Analisis Rasio

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga memiliki

beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar kita tidak

salah dalam penggunaannya (Harahap, 2015:298).

Adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah :

1.  Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk

kepentingan pemakainya.

2.  Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi

keterbatasan teknik ini seperti :

a.

Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau
subjektif;

Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai
perolehan (cost) bukan harga pasar;

Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio;
Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa

diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan

menghitung rasio.

4.  Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5.  Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang

dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.
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2.1.3 Profitabilitas

Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan,
dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio (Harahap, 2015:304).

Menurut Kasmir (2011: 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Dapat disimpulkan
bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektivitas
pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan
yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan.

Menurut Hery (2016: 192) rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio
rentabilitas. Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentum rasio ini juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan,
penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas atau rasio
rentabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja
manajemen. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen

dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.
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Sama seperti halnya dengan rasio-rasio lain yang sudah dibahas, rasio

profitabilitas juga memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja,

melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya, ada banyak manfaat

yang dapat diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pihak pemilik perusahaan,

manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainnya yang terikat

dengan perusahaan (Hery, 2016:192).

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan:

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.
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2.1.3.1 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

Biasanya, penggunaan rasio profitabilitas disesuaikan dengan tujuan dan

kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas secara

keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio profitabilitas yang ada.

Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggunakan

beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap perlu untuk diketahui. Berikut

adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hery, 2016:193) :

1.

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets)

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini
dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian

atas aset:

laba bersih
total aset

Hasil pengembalian atas aset = Rumus 2.1 Return on Assets
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Hasil pengembalian atas ekuitas (Return on Equity)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian

atas ekuitas:

laba bersih
total ekuitas

Hasil pengembalian atas ekuitas = Rumus 2.2 Return on Equity

Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung
sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok
penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah penjualan
(tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta

potongan penjualan.
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Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya
harga jual atau rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin
rendah marjin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya
harga jual dan/atau tingginya harga pokok penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba kotor:

laba kotor

Marjin laba kotor = Rumus 2.3 Marjin laba kotor

penjualan bersih

Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba
operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor
dengan beban operasional. Beban operasional di sini terdiri atas beban
penjualan maupun beban umum dan administrasi.

Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba
operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan
karena tingginya laba kotor atau rendahnya beban operasional. Sebaliknya,
semakin rendah marjin laba operasional berarti semakin rendah pula laba
operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan

karena rendahnya laba kotor dan/atau tingginya beban operasional.
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba
operasional:

laba operasional

Marjin laba operasional = Rumus 2.4 Margin laba operasional

penjualan bersih

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri
dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan
dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak
penghasilan di sini adalah laba operasional ditambah pendapatan dan
keuntungan lain-lain, lalu dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.
Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya
laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba
bersih berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak
penghasilan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba bersih:

laba bersih

—————  Rumus 2.5 Marjin laba bersih
penjualan bersih

Marjin Laba Bersih =
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2.1.4 Perputaran Piutang

Piutang merupakan harta perusahaan yang timbul karena terjadinya transaksi
penjualan secara kredit atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
(Syamsudin, 2011:255). Fahmi (2013: 137) mendefinisikan piutang merupakan
bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dimana pembayarannya
tidak dilakukan secara tunai, maupun bertahap. Dari beberapa definisi yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah
semua tuntutan atau tagihan kepada pihak lain dalam bentuk uang atau barang yang
timbul dari adanya penjualan secara kredit.

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan
bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah rasio maka
ada over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang
menujukan kualitas dan kesuksesan penagihan piutang.

Menurut Hery (2016: 179) perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
akan berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-rata penagihan piutang
usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan manajemen
dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. Dengan kata lain,

rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha berhasil ditagih menjadi kas.
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Rasio perputaran piutang usaha dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya
tingkat penjualan kredit dengan rata-rata piutang usaha. Yang dimaksud dengan
rata-rata piutang usaha disini adalah piutang usaha awal tahun ditambah piutang
usaha akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Sedangkan lamanya rata-rata penagihan
piutang usaha dihitung sebagai hasil bagi antara 365 hari dengan rasio perputaran
piutang usaha.

Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa modal
kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil dan hal ini berarti semakin
baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin baik karena lamanya penagihan piutang
usaha semakin cepat atau dengan kata lain bahwa piutang usaha dapat ditagih dalam
jangka waktu yang relatif semakin singkat sehingga perusahaan tidak perlu terlalu
lama menunggu dananya yang tertanam dalam piutang usaha untuk dapat dengan
segera dicairkan menjadi uang kas. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio
perputaran piutang usaha maka berarti semakin likuid piutang perusahaan.

Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran piutang usaha menunjukkan
bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin besar (over
investment) dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan. Dikatakan
semakin tidak baik karena lamanya penagihan piutang usaha semakin panjang atau
dengan kata lain bahwa piutang usaha tidak dapat ditagih dalam jangka waktu yang
relative singkat sehingga perusahaan butuh waktu yang lama menunggu dananya
yang tersimpan dalam bentuk piutang usaha untuk dapat dicairkan menjadi uang

kas.
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran

piutang usaha:

enjualan kredit .
DY = Rumus 2.6 Receivable Turn Over

Receivable Turn Over = -
rata—rata piutang

2.1.5 Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2015: 180) perputaran persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini
berputar dalam satu periode. Rasio perputaran persediaan digunakan untuk
mengukur aktivitas atau likuiditas dari persediaan perusahaan. Maksudnya yaitu
mengukur tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola dan menjual
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Efektifitas manajemen persediaan
ditunjukan oleh tingginya perputaran persediaan dalam satu tahun. Sedangkan
pengendalian atas persediaan yang kurang efektif ditunjukan dengan rendahnya
perputaran persediaan dalam satu tahun.

Menurut Hery (2016: 182) perputaran persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yana tertanam dalam persediaan akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-rata persediaan tersimpan di
gudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini menunjukkan kualitas persediaan barang
dagang dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Kata
lain, rasio ini menggambarkan seberapa cepat persediaan barang dagang berhasil

dijual kepada pelanggan.
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Rasio perputaran persediaan dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya
penjualan (atau harga pokok penjualan) dengan rata-rata persediaan. Tingkat
penjualan dihitung sebesar harga jual yang dibebankan kepada pelanggan (tunai
maupun kredit) sedangkan harga pokok penjualan dihitung sebesar harga beli dari
pemasok atas barang yang dijual. Yang dimaksud dengan rata-rata persediaan di
sini adalah persediaan barang dagang awal tahun ditambah persediaan barang
dagang akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Sedangkan lamanya rata-rata persediaan
barang dagang tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual dihitung sebagai hasil
bagi antara 365 hari (jumlah hari dalam setahun) dengan rasio perputaran
persediaan.

Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja
yang tertanam dalam persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti
semakin baik bagi perusahaan. Dikatakan semakin baik karena lamanya penjualan
persediaan barang dagang semakin cepat atau dengan kata lain bahwa persediaan
barang dagang dapat dijual dalam jangka waktu yang relative semakin singkat
sehingga perusahaan tidak perlu terlalu lama menunggu dananya yang tertanam
dalam persediaan barang dagang untuk dapat dicairkan menjadi uang kas. Dengan
kata lain, semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka berarti semakin likuid
persediaan perusahaan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran

persediaan:

HPP

————— Rumus 2.7 Inventory Turnover
Persediaan

Inventory Turnover =
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2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa riset yang telah diakukan yamg berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya:

Iriani Susanto, dkk (2014) Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI, hasil penelitian melalui uji t,
perputaran piutang berhubungan positif dan signifikan terhadap ROl sedangkan
perputaran kas berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap ROI. Secara
simultan dengan menggunakan uji F menunjukkan perputaran kas dan perputaran
piutang berpengaruh signifikan terhadap ROI. Manajemen perusahaan sebaiknya
lebih  memperhatikan pengelolaan perputaran piutang dengan menghindari
terjadinya kredit macet, agar profitabilitas perusahaan dapat meningkat.

Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S (2016) Pengaruh Manajemen
Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, hasil penelitian menunjujjan bahwa variabel perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Clairene E.E. Santoso (2013) Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Piutang Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pengadaian (PERSERO),
hasil uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa secara simultan perputaran modal kerja dan perputaran
piutang pada PT Pengadaian (Persero) periode 2000-2011 berpengaruh signifikan

terhadap net profit margin.
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Milda Unik Sartika, dkk (2015) Rasio Aktivitas yang Memperoleh
Profitabilitas Perusahaan Pada Sektor Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan perputaran modal
kerja, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan 0,000.

Syera Ayu Nuraini, dkk (2015) Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap
Return On Asset (Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia), dari uji tersebut diketahui bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA.

I Wayan Septian A.P dan | G.A.M. Asri D.P (2013) Pengaruh Tingkat
Perputaran Kas, Piutang, dan Pertumbuhan Jumlah Nasabah Kredit Pada
Profitabilitas BPR di Kota Denpasar, hasil bahwa ketiga variabel berpengaruh
secara simultan pada profitabilitas BPR di Kota Denpasar periode 2010-2012.
Profitabilitas BPR di Kota Denpasar periode 2010-2012 dipengaruhi oleh ketiga
variabel bebas tersebut sebesar 33,6 persen, sisanya 66,4 persen dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Pengujian secara parsial
menunjukan bahwa hanya variabel pertumbuhan jumlah nasabah kredit yang
berpengaruh secara parsial pada profitabilitas BPR di kota Denpasar periode 2010-
2012. Untuk meningkatkan profitabilitas BPR sebaiknya kualitas SDM harus
ditingkatkan dan memberikan pelayanan terbaik bagi setiap nasabah terutama
nasabah kredit dan berusaha meningkatkan jumlah nasabah kredit yang sehat dan

efektif.
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Qurotul Ainiyah dan Khuzaini (2016) Pengaruh Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan dan Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabilitas, hasil
pengujian menunjukkan pengaruh variabel perputaran piutang, perputaran
persediaan dan debt to equity ratio pada perusahaan pakan ternak yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia adalah signifikan. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan perputaran piutang, perputaran persediaan dan debt to equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran
piutang, perputaran persediaan dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dan dari hasil uji koefisien determinasi parsial diperoleh
bahwa variabel perputaran piutang mempunyai pengaruh dominan terhadap
profitabilitas pada perusahaan pakan ternak.

Muhamad Igbal Syahrial (2015) Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap terhadap Return On Investment, hasil
menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang, perputaran persediaan dan
perputaran aktiva teteap secara simultan berpengaruh terhadap Return On
Investment sebesar 39,7%. Secara parsial, perputaran piutang berpengaruh
signifikan terhadap Return On Investment. Perputaran persediaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment. Dan perputaran aktiva tetap

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment.
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Sugiarti, dkk (2015) Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap
Peningkatan Profitabilitas pada Perusahaan Textile yang terdaftar di BEI 2010-
2012, hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
seca signifikan terhadap ROA.

Lisnawati Dewi dan Yuliastuti Rahayu (2016) Pengaruh Perputaran Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran persediaan
tidak berpengaruh berpengaruh profitabilitas, sedangkan perputaran piutang
berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai adjusted R square sebesar 0,113 yang
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu
profitabilitas sebesar 11,3% dan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diikutsertakan dalam model.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama Peneliti | ISSN Judul Hasil

1 Iriani Susanto, | 2303- | Perputaran Hasil penelitian melalui uji t,
Sientje 1174 modal kerja perputaran piutang berhubungan
Catharina terhadap positif dan signifikan terhadap ROI
Nangoy, profitabilitas sedangkan perputaran kas
Marjam perusahaan berpengaruh positif tapi tidak
Mangantar asuransi yang signifikan terhadap ROI. Secara
(2014) terdaftar di simultan dengan menggunakan uji

BEI. F menunjukkan perputaran kas dan
perputaran piutang berpengaruh
signifikan terhadap ROLI.
Manajemen perusahaan sebaiknya
lebih memperhatikan pengelolaan
perputaran piutang dengan
menghindari  terjadinya  kredit
macet, agar profitabilitas
perusahaan dapat meningkat.

2 Made Sri 2302- | Pengaruh Hasil  penelitian  menunjukkan
Utami, Made 8912 manajemen bahwa variabel perputaran kas,
Rusmala Dewi modal kerja perputaran piutang dan perputaran
S (2016) terhadap persediaan  memiliki  pengaruh

profitabilitas positif dan signifikan terhadap

perusahaan profitabilitas.

manufaktur

yang terdaftar

di Bursa Efek

Indonesia

3 | Clairene E.E. 2303- | Perputaran Hasil  uji  hipotesis  dengan
Santoso 1174 modal kerja menggunakan metode  analisis
(2013) dan perputaran | regresi berganda menunjukkan

piutang bahwa secara simultan perputaran

pengaruhnya modal kerja dan perputaran piutang
terhadap pada PT Pengadaian (Persero)
profitabilitas periode 2000-2011 berpengaruh
pada PT signifikan terhadap net profit
Pegadaian margin.
(PERSERO)
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4 Milda Unik 0853- | Rasio aktivitas | Hasil penelitian  menunjukkan
Sartika, 2516 yang bahwa secara simultan perputaran
Nungky Viana mempengaruhi | modal kerja, perputaran kas,
Feranika, Koko profitabilitas perputaran  piutang, perputaran
Denik perusahaan persediaan berpengaruh signifikan
Wahyudi pada sektor terhadap profitabilitas dengan nilai
(2015) otomotif yang | signifikan 0,000.

terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

5 Syera Ayu 2460- | Pengaruh Dari uji tersebut diketahui bahwa
Nuraini, Kusni | 7762 perputaran perputaran modal kerja
Hidayati, Siti modal kerja berpengaruh  secara  signifikan
Rosyafah terhadap terhadap ROA.

(2015) Return On
Asset
(perusahaan
property dan
real estate
yang terdaftar
di BEI)

6 | Wayan 2302- | Pengaruh Hasil bahwa ketiga variabel
Septian Aditya | 8556 tingkat berpengaruh secara simultan pada
Pratama dan | perputaran kas, | profitabilitas BPR di Kota
G.AM. Asri piutang, dan Denpasar  periode 2010-2012.
Dwija Putri pertumbuhan Profitabilitas BPR di  Kota
(2013) jumlah nasabah | Denpasar  periode  2010-2012

kredit pada dipengaruhi oleh ketiga variabel
profitabilitas bebas tersebut sebesar 33,6 persen,
BPR di Kota sisanya 66,4 persen dipengaruhi
Denpasar oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
Pengujian secara parsial

menunjukan bahwa hanya variabel
pertumbuhan jumlah nasabah kredit
yang berpengaruh secara parsial
pada profitabilitas BPR di kota
Denpasar  periode 2010-2012.
Untuk meningkatkan profitabilitas
BPR sebaiknya kualitas SDM harus
ditingkatkan dan  memberikan
pelayanan terbaik bagi setiap
nasabah terutama nasabah kredit
dan berusaha meningkatkan jumlah
nasabah kredit yang sehat dan
efektif.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Sebagai gambaran dalam menyusun penelitian ini maka diperlukan adanya
sebuah kerangka pemikiran terperinci, agar pemecahan masalah ini dapat terarah.
Ditinjau dari jenis hubungan variabel dan sesuai dengan hakikat tujuan penelitian
ini, yaitu hubungan antara variabel terikat dengan sejumlah variabel bebas maka

kerangka pemikiran secara sederhana dapat digambarkan seperti berikut:

[ Perputaran Piutang ]&A
_ /[ Return On Assets ]
Perputaran Persedian ] 1o
H3

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan kerangka pemikiran yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis sementara sebagai
berikut:

H1: Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
H2 : Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
H3 : Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Return

On Asset (ROA).



